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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi dan perputaran aset terhadap 

laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021–2024. Laba 

bersih dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dan perputaran aset berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan, biaya produksi dan 

perputaran aset berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

biaya dan efisiensi penggunaan aset merupakan faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Perputaran Aset, Laba Bersih 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of production costs and asset turnover on net income in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021–2024. Net income is measured using Return on Assets (ROA). The 

population consists of manufacturing companies listed on the IDX, with samples selected using purposive sampling techniques. 

The analysis method used is panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results show that 

production costs have a significant effect on net income and asset turnover has a significant effect on net income. Simultaneously, 

production costs and asset turnover significantly affect net income. These findings indicate that operational efficiency and cost 

management are crucial factors in improving corporate profitability. 

Keywords: Production Cost, Asset Turnover, Net Income 

 

A. PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur adalah entitas bisnis yang fokus pada pengolahan bahan baku 

menjadi barang jadi melalui proses produksi terstruktur. Proses tersebut memanfaatkan tenaga 

kerja, mesin, peralatan, serta teknologi untuk menciptakan produk bernilai tambah yang siap dijual. 

Sektor ini berperan besar dalam kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga 

kinerja perusahaan manufaktur menjadi tolok ukur krusial bagi kesehatan ekonomi suatu negara 

(Siregar & Lestari, 2023). Di tengah dinamika tersebut, perusahaan manufaktur diharuskan terus 

berinovasi guna mempertahankan daya saing (Maulana et al., 2023). 

Tujuan utama perusahaan adalah mempersiapkan masa depan melalui pencapaian laba 

bersih optimal dengan mengelola pendapatan dan biaya operasional secara teliti, sebab laba ini 

krusial untuk kelangsungan bisnis serta sebagai sinyal keberhasilan pengelolaan keuangan 
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(Panggabean & Arnova, 2024). Untuk meraih laba sesuai target, perusahaan wajib menyusun 

rencana laba yang matang, yang bergantung pada kemampuan memprediksi kondisi bisnis ke depan 

dan mengantisipasi faktor-faktor pengaruh terhadap laba (Fauzi et al., 2024). 

Biaya produksi merupakan faktor krusial yang memengaruhi laba bersih, karena proses 

produksi menuntut pengeluaran besar yang harus diperkirakan dan dikelola dengan baik (Sihotang, 

2024). Menurut Seftianty dan Nugroho (2020), biaya produksi adalah pengeluaran untuk mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi siap jual. Kenaikan biaya tanpa efisiensi atau penyesuaian harga 

jual akan menekan laba bersih, sedangkan pengelolaan efisien menghasilkan output besar dan 

margin laba sehat.  

Faktor lain yang memengaruhi laba bersih adalah perputaran aset. Rasio perputaran total 

aset mengukur kemampuan aset perusahaan dalam satu periode untuk menghasilkan penjualan. 

Semakin tinggi nilainya, semakin efisien perusahaan memanfaatkan aset secara produktif guna 

meningkatkan laba bersih lewat aktivitas penjualan. 

 

B. STUDI LITERATUR 

Pengukuran Laba bersih 

Dalam penelitian ini, variabel laba bersih diukur menggunakan indikator rasio profitabilitas, 

yaitu Return on Assets (ROA). Penggunaan nilai mutlak laba bersih (Rupiah) seringkali bias oleh skala 

perusahaan, sedangkan ROA lebih mencerminkan efisiensi dan kemampuan manajemen dalam 

mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih. Menurut Kasmir (dalam 

Ginting et al., 2024), ROA yang semakin tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin 

efisien karena tingkat pengembalian investasi atas aset semakin besar. Adapun rumus untuk 

menghitung Return on Assets (ROA) sama dengan laba bersih dibagi dengan total aset (Kasmir, 

2019). 

Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih 

Biaya produksi merupakan seluruh pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan perusahaan 

dalam proses mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap dipasarkan, yang meliputi biaya 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik (Riani Tanjung, 2023). Dalam perspektif 

teori sinyal, tingginya biaya produksi dapat dipersepsikan sebagai sinyal negatif bagi pasar karena 

berpotensi meningkatkan harga pokok produksi dan menekan margin laba, terutama apabila 

disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku dan tingginya beban tetap. Kondisi tersebut 

mencerminkan belum optimalnya efisiensi operasional perusahaan, sehingga berdampak pada 

penurunan kemampuan menghasilkan laba bersih apabila tidak diimbangi dengan penyesuaian 

harga jual atau peningkatan volume penjualan (Chotima et al., 2023). 

Sejalan dengan itu, Winarto dan Haryanti (2021) serta Saputra dan Suzan (2021) 

menemukan bahwa biaya produksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih. 

Artinya, semakin tinggi biaya produksi yang ditanggung perusahaan, semakin besar potensi 

penurunan laba bersih yang diperoleh. 

Pengaruh Perputaran Aset Terhadap Laba Bersih 
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Perputaran aset adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 

total aset untuk menghasilkan penjualan, dihitung dari penjualan bersih dibagi rata-rata total aset 

(Amelda et al., 2022). Semakin tinggi rasio ini, semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya 

sehingga berpotensi meningkatkan laba (Zauyah, 2023). 

Berdasarkan teori sinyal, perputaran aset yang tinggi menjadi sinyal positif karena 

mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan aset untuk menghasilkan laba, 

sehingga meningkatkan kepercayaan investor (Maesaroh, 2020). Penelitian Zauyah (2023) dan 

Maesaroh (2020) juga membuktikan bahwa perputaran aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Biaya Produksi berpengaruh negatif terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

H2: Perputaran Aset berpengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI)n. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Data  

Penelitian ini merupakan penelitian berpendekatan kuantitatif yang mengkaji pengaruh 

biaya produksi dan perputaran aset terhadap laba bersih. Populasi dalam penelitian mencakup 226 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dan secara konsisten menerbitkan annual report lengkap selama periode 2021–2024. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 110 perusahaan. Pada tahap pembersihan data, sebanyak 

41 observasi yang teridentifikasi sebagai outlier dikeluarkan, sehingga total 305 observasi 

dinyatakan layak untuk dianalisis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menggunakan laporan 

keuangan sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi data panel, yaitu gabungan data time series dan cross section, yang 

diolah menggunakan program EViews 12. 

Pemilihan model dilakukan melalui Uji Chow untuk menentukan Common Effect atau 

Fixed Effect, dilanjutkan dengan Uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect atau Random 

Effect. Setelah model terpilih, dilakukan Uji Asumsi Klasik serta pengujian hipotesis secara parsial 

menggunakan Uji-t. 

Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan laba bersih sebagai variabel independen dan biaya produksi 

serta perputaran aset sebagai variabel dependen. Pengukuran tiap variabel disajikan yaitu: 
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1. Biaya produksi (X1) Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam proses menghasilkan barang atau jasa, meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan overhead pabrik (Yudawisastra et al., 2023). 

Rumus biaya produksi (Mulyadi, 2018): 

Biaya Produksi=Biaya Bahan Baku+ 

Biaya Tenaga Kerja Langsung+Biaya  

Overhead Pabrik 

 

(1) 

2.  Perputaran aset (X2) Perputaran aset merupakan rasio yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan total aset untuk menghasilkan penjualan (Brigham, 2024). Rasio 

ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola investasi aset untuk menciptakan 

pendapatan (Suherman, 2024). 

 Rumus perputaran aset: 

Perputaran Aset= Penjualan 

Bersih/Total Aset 

(2) 

 

3. Laba bersih (Y) Laba bersih yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset 

yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

memperoleh keuntungan (Kasmir, 2019). 

 Rumus ROA: 

ROA= Laba Bersih/Total 

Aset 

(3) 

 

Metode Analisis  

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik 

deskriptif dan regresi data panel. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian dengan model persamaan sebagai berikut:  

  Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana:  

Y   = Laba bersih 

α  = Konstanta 

β 1,2  = Koefisien regresi variabel X1 X2  

X1  = Biaya produksi 

X2  = Perputaran asset. 
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D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

        Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa laba bersih (Y) yang diproksikan dengan 

ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,067382, yang mengindikasikan bahwa kinerja 

profitabilitas perusahaan manufaktur selama periode penelitian berada pada kondisi positif dan 

relatif stabil. 

        Biaya produksi (X1) yang diukur dalam skala Logaritma Natural (Ln) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 28,06646 dengan tingkat variasi yang tergolong moderat. Sementara itu, 

perputaran aset (X2/TATO) memiliki rata-rata sebesar 0,888569 kali, yang menunjukkan bahwa 

secara umum perusahaan cukup efektif dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. 

Tabel: 1 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient 
t-

Statistic 
Prob. 

C -0,359860 -2,04116 0,0421 

BP 0,013092 2,045641 0,0417 

PA 0,067285 6,638329 0,0000 

Sumber : Data diolah (2026) 

Hasil Pengujian Hipotesis Biaya produksi Terhadap Laba bersih 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel biaya produksi menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,013092 dengan nilai probability sebesar 0,0417 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih. Artinya, semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan manufaktur, maka laba bersih yang dihasilkan cenderung mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal (H1) yang memprediksi adanya 

pengaruh negatif. Namun, temuan ini justru sejalan dengan pemikiran bahwa kenaikan biaya 

produksi kerap diiringi oleh bertambahnya volume produksi dan penjualan. Pada perusahaan 

manufaktur yang sedang bertumbuh atau memperluas kegiatan usahanya, meningkatnya biaya 

produksi baik dari bahan baku, tenaga kerja langsung, maupun overhead pabrik menunjukkan 

intensifikasi aktivitas operasional untuk memenuhi tingginya permintaan pasar. 

Hasil Pengujian Hipotesis Perputaran Aset Terhadap Laba bersih 

 Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel Perputaran Aset memiliki koefisien 

sebesar 0,067285 dengan nilai probability 0,0000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perputaran aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, sehingga semakin tinggi 

efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya, semakin meningkat pula laba yang 

dihasilkan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 

 Perputaran aset mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengoptimalkan 

seluruh sumber daya untuk menghasilkan penjualan. Tingginya rasio ini menunjukkan bahwa 
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aset tidak menganggur dan mampu dikonversi menjadi pendapatan secara optimal, sehingga 

mendukung peningkatan profitabilitas. Efisiensi tersebut juga memungkinkan tercapainya skala 

ekonomi yang dapat menekan biaya per unit dan meningkatkan margin laba bersih. Sebaliknya, 

perputaran aset yang rendah mengindikasikan kurang optimalnya pemanfaatan aset yang 

berpotensi menekan kinerja laba perusahaan. 

 

E. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Biaya Produksi terbukti memiliki pengaruh yang bersifat positif dan signifikan terhadap 

laba Bersih perusahaan manufaktur. Pertambahan pengeluaran operasi mencerminkan peningkatan 

agresivitas produksi dalam menjamu pesanan kuantitas barang dagangan dari pasar secara masif. 

Perputaran Aset berpengaruh pada arah positif serta berdampak signifikan terhadap laba bersih. 

Tata kelola yang lincah dari tangan manajemen mendemonstrasikan kapabilitas maksimal mencerna 

aset tidur tanpa kelambanan dan meningkatkan laba. 

Saran 

 Bagi perusahaan, manajemen perlu meningkatkan efisiensi biaya produksi serta memastikan 

kenaikannya sejalan dengan peningkatan kualitas dan penjualan agar tetap mendorong laba bersih. 

Optimalisasi perputaran aset juga penting dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan aset dan 

meminimalkan aset tidak produktif. 

 Bagi investor, analisis tidak hanya difokuskan pada besarnya biaya produksi, tetapi juga 

pada efektivitas pengelolaannya serta pertumbuhan penjualan. Rasio perputaran aset dapat 

dijadikan indikator utama dalam menilai efisiensi dan prospek laba perusahaan. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti harga jual, volume 

penjualan, atau faktor makroekonomi, serta memperluas periode dan sektor penelitian untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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